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Abstract  Hak Cipta 

Latar Belakang:   Stunting merupakan kondisi tinggi 
badan anak lebih pendek untuk usianya akibat masalah gizi 
kronis yang terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada 
masa awal setelah anak lahir sampai usia 2 tahun.  Stunting 
menjadi isu utama permasalahan kesehatan,masalah ini 
menjadi ancaman serius yang yang sangat membutuhkan 
penanganan yang tepat. 
Tujuan:  Untuk mengetahui hubungan antara riwayat 
Obstetri ibu, pola pemberian nutrisi dan pengetahuan ibu 
terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puksemas 
Mebung tahun 2022. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
Kuantitatif dengan desain Case Control dengan analisa data 
Chi-Square. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
ibu yang memiliki Balita usia 24 sampai 59 bulan, sampel 
yang diambil menggunakan rumus case control adalah 
sebanyak 60 orang terdiri dari 30 orang balita stunting 
sebagai kelompok kasus dan 30 balita tidak stunting 
sebagai kelompok kontrol. Instrument menggunakan 
kuesioner dan analisis data menggunakan uji chi-square 
dengan melihat nilai odd ratio-nya. 
Hasil:  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
Riwayat Obstetri Ibu dengan kejadian stunting dimana 
angka P-value 0,00. OR 5,67. 95 % CI 1,84 sampai 17,49. 
Hubungan Pola Asupan Nutrisi dengan kejadian stunting 
dengan angka P-value 0,00. OR 11,66.95 % CI 3,38 sampai 
40,22. Hubungan Tingkat Pengetahuan memiliki hubungan 
dengan kejadian stunting angka P-value 0,00. OR 6,41.95% 
CI 2,08 sampai 19,75. 
Kesimpulan:  Riwayat Obstetri Ibu, Pola Asupan Nutrisi, 
dan  Tingkat Pengetahuan memiliki hubungan dengan 
kejadian stunting. 
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Pendahuluan 
Stunting merupakan kondisi tinggi badan anak lebih pendek untuk usianya akibat 

masalah gizi kronis yang terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah anak 
lahir sampai usia 2 tahun.1 Di negara kita Indonesia, stunting menjadi isu utama permasalahan 
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kesehatan,masalah ini menjadi ancaman serius yang yang sangat membutuhkan penanganan 
yang tepat.2 Angka stunting di Indonesia sebesar 27,7% yang berarti bahwa sekitar satu dari 
empat anak balita di Indonesia mengalami stunting.Angka tersebut termasuk sangat tinggi 
mengingat ambang batas yang ditetapkan WHO yaitu 20%.3 

Berdasarkan data dari child stunting dan Visualization dashboard WHO rata rata 
prevalensi Balita pendek di Indonesia yaitu 36,4%. Provinsi Nusa Tenggara Timur menempati 
urutan pertama dari seluruh propinsi di Indonesia dengan rasio penderita gizi buruk tertinggi 
tahun 2018 (per 10.000 penduduk) yakni 9,7%. Studi Status Gizi Balita Kementerian 
Kesehatan RI tahun 2019 juga menunjukkan bahwa NTT merupakan provinsi dengan angka 
prevalensi stunting tertinggi di Indonesia hingga mencapai 43,8 persen.4 Jumlah kasus stunting 
di Kabupaten Alor tahun  tahun 2019 sebanyak 31,1%, tahun 2020 sebanyak 22,5%,tahun 2021 
sebanyak 18,9% dan tahun 2022 menurun menjadi 15,6%.5 Menurut WHO dampak jangka 
pendek stunting dapat mengakibatkan terganggunya perkembangan otak anak, gangguan 
pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh, sedangkan dalam jangka waktu 
panjang stunting dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, 
menurunnya kekebalam tubuh sehingga mudah sakit dan beresiko untuk menderita penyakit 
penyakit seperti diabetes, kegemukan, penyakit jantung, pembuluh darah, strock.6 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam upaya penanggulangan stunting 
dengan harapan  di tahun 2024 angka stunting bisa turun sampai 14%. Upaya yang telah 
dilakukan pemerintah mulai dari penetapan peraturan-peraturan pemerintah tentang 
penanggulangan stunting sampai kepada program pemberian PMT bagi balita  yang 
dianggarkan langsung lewat anggaran kabupaten dan di kelola oleh setiap desa, seperti yang 
dijelaskan dalam Permenkes Nomor 29 Tahun 2021 bahwa upaya penanggulangan masalah 
gizi bisa tertanggulangi dengan baik dari berbagai sektor mulai dari kegiatan-kegiatan 
advokasi, penemuan kasus, penanggulangan masalah gizi, meningkatkan kemampuan sumber 
daya manusia, kajian, penelitian, serta kerjasama antar wilayah, dan pihak ke tiga, peningkatan 
komunikasi, informasi dan edukasi, integrasi penanggulangan masalah gizi, dan sistem 
rujukan. Semua upaya ini  akan lebih efektif apabila diketahui pokok permasalahan penyebab 
stunting di suatu wilayah.7 

Berdasarkan pendahuluan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara riwayat obstetri ibu, pola pemberian nutrisi dan pengetahuan ibu terhadap 
kejadian stunting di wilayah kerja Puksemas Mebung tahun 2022. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan desain Case Control. 

Populasi Penelitian adalah seluruh subjek penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi penelitian adalah semua ibu yang memiliki bayi balita yang mengalami 
stunting maupun tidak  yaitu sejumlah 1047 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode nonprobabilita convienence sampling dengan jumlah sampel yang digunakan oleh  
peneliti  adalah  jumlah sampel minimal  sebesar  30  orang  sebagai sampel  kasus dan  30 
orang sebagai sampel kontrol. Instrumen yang diapakai dalam penelitian ini yaitu kuesioner. 
Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisa univariat bertujuan 
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan  karakteristik setiap variabel penelitian. Pada 
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap 
variabel usia,tingkat pendidikan,dan pekerjaan di wilayah kerja Puskesmas Mebung. Analisa 
data menggunakan analisa bivariate yaitu dengan uji chi- square untuk menganalisa hubungan 
antara dua variabel dengan melihat nilai Odd-Ratio (OR). Bersar kecilnya nilai OR 
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menunjukkan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji. 

Hasil 
Tabeil 1. Diistriibusii Freikueinsii Karakteiriistiik Reispondein Beirdasarkan Usiia, Pendidikan, dan 
Pekerjaan dii Wiilayah Keirja Puskeismas Meibung tahun 2022 

Variabel Stunting Tidak Stunting 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Kelompok Usia     
< ( Kurang darii ) 20 tahun 0 0 0 0 
20 s/d 35 Tahun 28 93,33 23 76,67 
>( leibiih darii )35 Tahun 2 6,67 7 23,33 

Tingkat Pendidikan     
Tiidak Tamat SD 1 3,33 1 3,33 
Tamat SD 0 0 9 30 
Tamat SMP 3 10 4 13,33 
Tamat SMA 26 86,67 13 43,33 
Tamat Peirguruan Tiinggii 0 0 3 10 

Pekerjaan     
Meingurus Rumah Tangga 17 56,67 12 40 
Peigawaii Peimeiriintah 0 0 1 3,33 
Honoreir 0 0 3 10 
Peitanii 13 43,33 12 40 
Peidagang 0 0 2 6,67 

Darii tabeil diiatas dapat diiliihat bahwa jumlah reispondein iibu yang meimiilkii baliita stuntiing 
93,3 % beirada dii reintang usiia 20 sampaii 35 tahun,6,67 % beirada dii reintang usiia leibiih darii 35 
Tahun.dan untuk reispondein yang tiidak meimiilkii baliita stuntiing 76,67 % beirada dii reintang usiia 
20 sampaii 35 Tahun,23,33 % beirada dii reintang usiia leibiih darii 35 tahun. Iibu yang meimiilkii 
baliita stuntiing tiidak tamat SD seibeisar 3,33 %,Tamat SMP 10 %,Tamat SMA 86,67 %,.dan 
Reispondein iibu meimiiliikii baliita tiidak stuntiing tiidak tamat SD 3,33 %,Tamat SD 30 %,Tamat 
SMP 13,33 %,Tamat SMA 43,33 %,dan Tamat Peirguruan Tiinggii 10 %. Iibu yang meimiiliikii 
Baliita Stuntiing meimiiliikii peikeirjaan Meingurus Rumah Tangga 56,67 %, Peigawaii peimeiriintah 0 
%, Honoreir 0 %, Peitanii 43,33 %, peidagang 0 %, seidangkan reispondein yang tiidak meimiiliikii 
Baliita Stuntiing meimiilkii peikeirjaan Meingurus Rumah Tangga 40 %, Peigawaii Peimeiriintah 3,33 
%, Honoreir 10 %, Peitanii 40 %, dan Peidagang 6,67 %.  
Tabeil 2. Diistriibusii Freikueinsii Riiwayat Obsteitrii, Pola Asupan Nutriisii, dan Tiingkat Peingeitahuan 
beirdasarkan Stuntiing dan Tiidak Stuntiing dii Wiilayah Keirja Puskeismas Meibung tahun 2022 

Karakteristik Responden Freikueinsii Persentase 
Riiwayat Obsteitrii   

Baiik 34 43,3 % 
Buruk 26 56,7 % 
Total 60 100 % 

Pola Asupan Nutriisii   
Baiik 34 56,7  % 
Buruk 26 43,3 % 
Total 60 100 % 

Tiingkat Peingeitahuan   
Baiik 31 51,7  % 
Buruk 29 48,3 % 
Total 60 100 % 

Tabeil 2 diiatas meinunjukkan bahwa gambaran diistriibusii freikueinsii Riiwayat Obsteitrii 
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pada stuntiing dan tiidak stuntiing diiwiilayah keirja Puseiksmas Meibung Tahun 2022 yaiitu  43,3 
% meimiilkii riiwayat obsteitrii baiik da 56,7% meimiiliikii riiwayat obsteitrii buruk. Gambaran 
diistriibusii freikueinsii Pola Asupan Nutriisii beirdasarkan stuntiing dan tiidak stuntiing dii wiilayah 
keirja Puskeismas Meibung tahun 2022  deingan Pola Asupan Nutriisii baiik seibeisar 56,7 % dan 
Pola Asupan Nutriisii Buruk seibeisar 43,3 %. gambaran diistriibusii freikueinsii peingeitahuan iibu 
beirdasarkan stuntiing dan tiidak stuntiing dii Wiilayah Keirja Puskeismas Meibung Tahun 2022 
deingan Tiingkat peingeitahuan baiik 51,71 % Buruk 48,3 % 
Tabeil 3. Hasiil Analiisiis Chii-Squarei Hubungan antara Riiwayat Obsteitri, Pola Asupan Nutrisi 
dan Tingkat Pengetahuan deingan Keijadiian Stuntiing dii Wiilayah Keirja Puskeismas Meibung 
Tahun 2022 

Variabel Stuntiing P-
Valuei 

OR 
95 % Cii Kasus Peirseintase % Kontrol Peirseintase % 

Riiwayat Obsteitrii       
Buruk 19 63,33 7 23,33 

0,00 
5,67 

(1,84 s/d 
17,49) 

Baiik 11 36,77 23 76,77 
Jumlah 30 100 30 100 

Pola Asupan Nutriisi      
Buruk 21 70 5 16,66 

0,000 
11,667 

(3,384 s/d 
40,22) 

Baiik 9 30 25 83,34 
Jumlah 30 100 30 100 

Tiingkat Peingeitahuan      
Baiik 9 30 22 73,34 

0,002 
6,41 

(2,08 s/d 
19,75) 

Buruk 21 70 8 16,66 
Jumlah 30 100 30 100% 

Beirdasarkan tabeil 3  meinunjukkan bahwa riiwayat obsteitrii pada kasus baiik yaiitu seibeisar 
36,67 %,Buruk 63,33 %. seidangkan pada kontrol  baiik  seibeisar 76,67 %, Buruk 23,33 %. 
Angka P-valuei seibeisar 0,004 leibiih  keiciil darii angka siigniifiikan α 0,05 maka H0 diitolak dan H1 
diiteiriima deingan deimiikiian dapat diiartiikan bahwa ada hubungan yang siigniifiikan antara riiwayat 
obsteitrii iibu deingan keijadiian stuntiing dii wiilayah keirja Puskeismas Meibung Tahun 2022. Niilaii 
Odds-Ratiio yang dii dapat darii peirhiitungan seibeisar 5,67 beirartii iibu deingan riiwayat obsteitrii 
yang buruk meimiiliikii reisiiko 5 kalii leibiih beisar meimiiliikii baliita stuntiing diibandiingkan deingan 
iibu yang meimiiliikii riiwayat obsteitrii yang baiik.hasiil peineiliitiian diiteimukan  niilaii 95% CIi antara 
1,84 sampaii 17,49 deingan niilaii P-valuei kurang darii 0,05 hal iinii meinunjukkan bahwa ada 
hubungan antara riiwayat obsteitrii deingan keijadiian stuntiing. 

Tabeil 3 diiatas meinunjukkan bahwa pola asupan nutriisii padakeilompok  Kasus buruk  
70% ,baiik seibeisar 30%. Seidangkan pada keilompok  Kontrol  buruk seibeisar 16,66% dan baiik 
seibeisar 83,34%. Hal iinii meinunjukkan bahwa pola asupan nutriisii pada baliita pada Baliita 
keilompok Kontrol  leibiih baiik yaiitu seibeisar 83,34%. Tabeil  iinii juga meinunjukkan bahwa 
beirdasarkan hasiil ujii chii-square hubungan antara pola asupan nutriisii dan keijadiian stuntiing dii 
Puskeismas Meibung tahun 2022 diidapatkan angka siigniifiikasii P-valuei 0,00 leibiih keiciil darii 
angka siigniifiikasii α 0,05 hal iinii meinunjukkan bahwa ada hubungan yang siigniifiikan antara Pola 
Asupan Nutriisii deingan keijadiian stuntiing dii Wiilayah Keirja Puskeismas Meibung tahun 2022. 
Niilaii Odd-Ratiio 11,667 yang artiinya bahwa Pola Asupan Nutriisii yang Buruk beireisiiko 11 kalii 
meinyeibabkan keijadiian stuntiing. Niilaii 95 % CIi (Confiideincei Iinteirval) antara 3,38 sampaii 40,22 
meinunjukkan adanya hubungan antara Pola Asupan Nutriisii deingan keijadiian stuntiing dii 
wiilayah keirja Puskeismas Padang Alang Tahun 2022 deingan taraf siigniifiikasii 5 %. 

Tabeil 3 dii atas meinunjukkan bahwa tiingkat peineigtahuan iibu pada keilompok kasus 30%  
dan Buruk 70%  seidangkan pada keilompok control tiingkat peingeitahuan baiik 73,34 % dan 
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Buruk 16,66 %. Hasiil ujii chii-squarei seipeirtii teirliihat dalam tabeil 3 diiatas adalah P-valuei 0,00 
yang mana niilaii iinii kurang darii 0,05 maka dapat diisiimpulkan H0 diitolak dan H1 diiteiriima 
artiinya bahwa ada hubungan antara tiingkat peingeitahuan deingan keijadiian stuntiing dii wiilayah 
keirja Puskeismas Meibung tahun 2022. Niilaii OR 6,41 meinunjukkan bahwa iibu deingan tiingkat 
peingeitauan  buruk beireisiiko meimiiliikii baliita stuntiing 6 kalii diibandiingkan deingan iibu deingan 
tiingkat peingeitahuan baiik.Angka deirajat keipeircayaan 95% CIi antara 2,08 sampaii deingan 19,75 
meinunjukkan  

Pembahasan 
Hubungan antara Riiwayat Obsteitrii deingan Keijadiian Stuntiing dii Wiilayah Keirja 
Puskeismas Meibung Tahun 2022 

Peineiliitiian yang diilakukan dii Wiilayah keirja Puskeismas Meibung tahun 2022 seijak 
tanggal 7 sampaii deingan 15 Seipteimbeir 2022 teirhadap 60 orang reispondein yaiitu 30 reispondein 
deingan baliita stuntiing usiia 12 sampaii 59 bulan seibagaii keilompok kontrol dan 30 Reispondein 
deingan baliita tiidak stuntiing usiia 12 sampaii 59 bulan seibagaii keilompok kasus diidapatkan hasiil 
bahwa ada hubungan antara riiwayat obsteitrii iibu deingan keijadiian stuntiing dii wiilayah keirja 
Puskeismas Meibung. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diistriibusii freikueinsii riiwayat Iibu yang meimiiliikii Bayii tiidak 
stuntiing meimiiliikii riiwayat Obsteitrii leibiih baiik 76,67 % darii iibu yang meimiilkii baliita Stuntiing 
36,67% yang artiinya bahwa mayoriitas iibu yang meimiiliikii bayii tiidak stuntiing meimiiliikii riiwayat 
obsteitrii Baiik. Hasiil ujii Chii-Squarei meinunjukkan angka Asymptotiic Siigniifiicancei (2-siideid) 
seibeisar 0,004, yang mana angka iinii leibiih keiciil darii angka standar siigniifiikasii 0,05. Hal iinii 
meinjeilaskan bahwa ada hubungan antara variiabeil keijadiian stuntiing deingan variiabeil Riiwayat 
Obsteitrii Iibu. Hasiil peineiliitiian juga meinunjukkan bahwa angka Odd-Ratiio 5,67 yang beirartii 
bahwa iibu deingan riiwayat obsteitrii buruk beireisiiko 5 kalii leibiih beisar meimiiliikii baliita stuntiing 
diibandiingkan deingan iibu yang meimiiliikii riiwayat obsteitrii baiik. Riiwayat Obsteitrii iibu yang 
meimpeingaruhii keijadiian stuntiing. Yang diiteiliitii oleih peineiliitii adalah usiia iibu saat hamiil, status 
giizii iibu seibeilum hamiil, status giizii iibu saat hamiil, konsumsii tableit tambah darah, peimeiriiksaan 
keihamiilan,aneimiia saat hamiil,masalah keiseihatan saat hamiil, peirsaliinan oleih Teinaga Keiseihatan, 
masalah keiseihatan seiteilah meilahiirkan dan status giizii iibu seiteilah meilahiirkan. 

Usiia iideial bagii seiorang waniita untuk hamiil dan meilahiirkan adalah usiia 20 sampaii 35 
tahun. Jiika teirjadii keihamiilan diibawah darii usiia 20 atau leibiih darii 35 tahun maka leibiih beireisiiko 
meingalamii kompliikasii keihamiilan yang beirujung pada meilahiirkan bayii deingan BBLR. 
Beirdasarkan  peineiliitiian  yang  diilakukan oleih Hiidayatullah Sholiiha dan Srii sumarnii teintang 
Analiisiis reisiiko keijadiian BBLR diiteimukan bahwa iibu deingan usiia kurang darii 20 tahun dan 
leibiih darii 35 tahun beireisiiko meilahiirkan bayii  BBLR 61,5 %.8 Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian 
yang diilakukan oleih black eit al yang mana diiteimukan bahwa teirdapat hubungan yang 
siigniifiikan diiantara BBLR deingan keijadiian stuntiing pada Baliita (P-valuei <0,01).9 

Seitiiap calon  iibu wajiib meimpeirhatiikan keiseihatan  darii  seibeilum hamiil sampaii 
meilahiirkan agar dapat meilahiirkan bayii seihat dan tiidak meingalamii stuntiing.pada awal 
peirsiiapan keihamiilan hal - hal yang peirlu diipeirhatiikan yaiitu  keicukupan nutriisii iibu dalam hal 
iinii peimeinuhan keibutuhan nutriisii iibu agar  iibu tiidak meingalamii keikuranagn eineirgii kroniis atau 
yang biiasa kiita keinal deingan KEK.10 Iibu hamiil deingan status giizii kurang akan meinyeibabkan 
gangguan peirtumbuhan janiin, peinyeibab utama teirjadiinya bayii peindeik (stuntiing) dan 
meiniingkatkan riisiiko obeisiitas dan peinyakiit deigeineiratiif pada masa deiwasa. Kondiisii status giizii 
kurang pada awal keihamiilan dan reisiiko KEiK pada masa keihamiilan,diiiikutii oleih peinambahan 
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beirat badan yang kurang seilama keihamiilan dapat meinyeibabkan iibu hamiil teirseibut dapat 
meinyeibabkan peiniingkatan riisiiko keiguguran, bayii lahiir matii, keimatiian neionatal, cacat bawaan, 
aneimiia pada bayii, seirta bayii lahiir deingan BBLR.11 Peirseintasei bayii deingan BBLR seibanyak 
6,7%. Meiskiipun angka BBLR dalam peineiliitiian iinii leibiih reindah diibandiingkan deingan 
preivaleinsii BBLR pada tiingkat Nasiional pada 2007 (11,5%), namun kondiisii BBLR akan 
meiniingkatkan riisiiko peinyakiit iinfeiksii dankurus (wastiing), seirta peiniingkatan riisiiko keisakiitan 
dan keimatiian bayii baru lahiir, gangguan peirkeimbangan meintal, riisiiko peinyakiittiidak meinular 
seipeirtii DM dan PJK.12 

Seiorang Iibu yang seidang hamiil harus meindapatkan peilayanan seisuaii  standar yaiitu 
seilama hamiil  iibu meimeiriiksakan keihamiilan dii puskeismas atau fasiiliitas keiseihatan laiinnya 
paliing kurang 1 kalii seilama triimeisteir peirtama, 1 kalii seilama triimeisteir keidua dan 2 kalii pada 
triimeisteir keitiiga seilama peimeiriiksaan  keihamiilan ada beibeirapa peilayanan yang dii dapat iibu 
yaiitu peimbeiriian tableit Fei, peimbeiriian tableit kalsiium, peimbeiriian iimuniisasii TT. Hal iinii seisuaii 
deingan Theisiis yang diilakukan oleih Fajriina, Nurul, dan syaiifudiin meineimukan bahwa ada 
hubungan antara status Giizii Iibu saat hamiil deingan keijadiian stuntiing deingan niilaii (p-valuei = 
0,01,OR = 4,154, CIi = 0,91 ).13 

Pada waktu iibu meilahiirkan diiharapkan dapat meilahiirkan diitolong oleih teinaga 
keiseihatan (Dokteir, Biidan, Peirawat) dii fasiiliitas keiseihatan yang meimadaii. Keitiika seimua 
kateigorii peilayanan keiseihatan iinii diidapat iibu diiharapkan Bayii yang akan diilahiirkan iibu tiidak 
BBLR. seirta iibu dan bayii seihat. Peirsaliinan yang  diilakukan dii fasiiliitas  keiseihatan jauh leibiih 
aman darii peirsaliinan dii rumah yang  diitolong  seilaiin teinaga keiseihatan.meiskiipun meinurut 
peineiliitiian yang diilakukan oleih Rana Hadatul Aiisy dan Liia Kurniiasary meinjeilaskan bahwa 
tiidak ada hubungan antara Riiwayat Peirsaliinan deingan keijadiian stuntiing.14 

Meiskiipun beibeirapa peineiliitiian meinjeilaskan bahwa riiwayat peirsaliinan dan konsumsii 
tableit tambah darah tiidak beirhubungan deingan keijadiian stuntiing meinurut peindapat Peineiliitii 
bahwa Riiwayat Obsteitrii Iibu mulaii darii keihamiilan sampaii peirsaliinan teirmasuk status giizii 
iibu,peimeiriiksaan keihamiilan, kondiisii keiseihatan iibu saat hamiil dan meilahiirkan beirsiineirgii dalam 
meimpeingaruhii keijadiian stuntiing. 

Iibu hamiil deingan status giizii kurang akan meinyeibabkan gangguan peirtumbuhan janiin, 
peinyeibab utama teirjadiinya bayii peindeik (stuntiing) dan meiniingkatkan riisiiko obeisiitasdan 
peinyakiitdeigeineiratiif pada masa deiwasa.15 Kondiisii status giizii kurang pada awal keihamiilan dan 
reisiiko KEiK pada masa keihamiilan,diiiikutii oleih peinambahanbeirat badan yang kurang seilama 
keihamiilan dapat meinyeibabkan riisiiko keiguguran, bayii lahiir matii, keimatiianneionatal, cacat 
bawaan, aneimiia pada bayii, seirta bayii lahiirdeingan BBLR. Janiin tumbuh deingan meingambiil 
zat-zat giizii dari imakanan yang diikonsumsii oleih iibunya dan darii siimpanan zat giizii yang beirada 
dii dalam tubuh iibunya. Seilama hamiil atau meinyusuii seiorang iibu harus meinambah jumlah dan 
jeiniis makanan yang diimakan untuk meincukupii keibutuhan peirtumbuhan bayii dan keibutuhan 
iibu yang seidang meingandung bayiinya seirta untuk produksii ASI.16 
Hubungan antara Pola Asupan Nutriisii deingan Keijadiian Stuntiing dii Wiilayah Keirja 
Puskeismas Meibung Tahun 2022 

Peimbeiriian giizii yang baiik  beirguna bagii peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak. WHO 
meireikomeindasiikan peimbeiriian ASIi Eiksklusiif seilama 6 bulan peirtama dan peimbeiriian ASIi 
diiteiruskan hiingga anak beirusiia 2 tahun untuk meiniingkatkan daya tahan tubuh anak dan 
meingurangii riisiiko kontamiinasii darii makanan/miinuan seilaiin ASIi. Peimbeiriian ASIi Eiksklusiif 
meinurunkan riisiiko iinfeiksii saluran ceirna, otiitiis meidiia, aleirgii, keimatiian bayii, iinfeiksii usus beisar 
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dan usus halus (iinflammatory boweil diiseiasei), peinyakiit jantung, leiukeimiia, liimfoma, obeisiitas, 
dan DM pada masa yang akan datang. Hasiil Peineiliitiian meinunjukkan bahwa diistriibusii freikueinsii 
pola asupan nutriisii antara Baliita Stuntiing deingan Baliita tiidak Stuntiing teirdapat peirbeidaan 
yamg cukup beisar diimana baliita stuntiing mayoriitas meimiiliikii pola asupan nutriisii yang buruk 
yaiitu 80,08%. 

Bayii (usiia 0-11 bulan) meirupakan peiriiodei eimas seikaliigus peiriiodei kriitiis kareina pada 
masa iinii teirjadii peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang peisat yang meincapaii puncaknya pada 
usiia 24 bulan. Tujuan peimbeiriian giizii yang baiik  adalah peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak 
teirjamiin.WHO meireikomeindasiikan peimbeiriian ASIi Eiksklusiif seilama 6 bulan peirtama 
danpeimbeiriian ASIi diiteiruskan hiingga anak beirusiia 2 tahun untuk meiniingkatkan daya tahan 
tubuh anak danmeingurangii riisiiko kontamiinasii darii makanan/miinuman seilaiin ASIi. Peimbeiriian 
ASIi Eiksklusiif meinurunkan riisiiko iinfeiksii saluran ceirna, otiitiis meidiia, aleirgii, keimatiian bayii, 
iinfeiksii usus beisar dan usus halus (iinflammatory boweil diiseiasei), peinyakiit jantung, leiukeimiia, 
liimfoma, obeisiitas, dan DM pada masa yang akan datang. Meinurut peineiliitiian yang diilakukan 
oleih liidiia fiitrii meinjeilaskan bahwa ada hubungan antara peimbeiriian ASIi eikslusiif deingan 
keijadiian stuntiing ( p-valuei 0,02 < α 0,05).6 

Pada usiia 6 bulan, bayii mulaii diipeirkeinalkan keipada makanan laiin, mula-mula dalam 
beintuk lumat, makanan leimbiik dan seilanjutnya beiraliih kei makanan keiluarga saat bayii beirusiia 
1 tahun.10 Tujuan peimbeiriian MPASIi yaiitu agar  keibutuhan Giizii baliita teircapaii. Pada Usiia Usiia 
0 bulan sampaii 24 bulan teirjadii tahapan peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang ceipat, mulaii 
teirpapar deingan iinfeiksii dan mulaii beiraktiifiitas fiisiik hal iinii wajiib diipeirhiitungkan pada saat 
peimbeiriian asupan nutriisii  seihiingga keibutuhan teirhadap zat giizii  teirpeinuhii.17 Beirdasarkan hasiil 
peineiliitiian yang diilakukan oleih hiidayah siiswanto A meinjeilaskan bahwa ada hubungan antara 
riiwayat peimbeiriian makanan peindampiing ASIi (MPASIi) deingan keijadiian stuntiing angka p-
valuei 0,00 OR 4,92.18 

Beirdasarkankan hasiil peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii diiteimukan bahwa ada bahwa 
ada hubungan antara Pola asupan Nutriisii deingan Kajadiian Stuntiing dii wiilayah keirja Puskeismas 
Meibung, diimana angka ujii chii-squarei p-valuei 0,000 angka iinii leibiih keiciil darii angka siigniifiikasii 
α 0,05. Hal iinii seijalan deingan hasiil peineiliitiian yang diilakukan oleih ciitra darmawan yang 
beirjudul hubungan pola nutriisii deingan keijadiian stuntiing pada baliita dii Deisa Socah Keicamatan 
Socah Kabupatein Bangkalan juga meinunjukkan bahwa ada hubungan antara pola nutriisii 
deingan keijadiian stuntiing (chii-squarei 0,000 < 0,05).19 

Keibutuhan Eineirgii seitiiap anak beirbeida teirgantung darii keibutuhan eibeirgii untuk 
meitaboliismei basal, keiceipeitan peirtumbuhan dan aktiifiitas. Keibutuhan eineirgi untuk meitaboliismei 
basal teirgantung darii jumlah dan komposiisii jariingan tubuh yang aktiif seicara meitaboliic seisuaii 
umur dan geindeir. Eineirgii yang diibutuhkan untuk aktiifiitas fiisiik adalah eineirgi yang diibutuhkan 
untuk geirakan yang diilakukan oleih otot tubuh dan systeim peinunjangnya. Seilama aktiifiitas fiisiik, 
otot meimbutuhkan eineirgii dii luar meitaboliismei untuk beirgeirak, seidangkan jantung dan paru-
paru meimeirlukan tambahan eineirgii untuk meingantarkan zat-zat giizii dan oksiigein kei seiluruh 
tubuh dan untuk meingeiluarkan siisa darii tubuh. Sumbeir eineirgii beirkonseintrasii tiinggii adalah 
bahan makanan sumbeir leimak, seipeirtii leimak dan miinyak, kacang-kacangan dan biijii-biijiian. 
Seiteilah iitu bahan makanan sumbeir karbohiidrat, seipeirtii padii-padiian, umbii-umbiian, dan gula 
murnii. Seimua makanan yang diibuat darii dan deingan bahan makanan teirseibut meirupakan 
sumbeir eineirgii.Eineirgii meirupakan keimampuan atau teinaga untuk meilakukan keirja yang 
diipeiroleih darii zat-zat giizii peinghasiil eineirgii.20 

Hasiil peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii meinuunjukkan angka Odd-Ratiio 11,66 
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deingan 95% CIi 3,38 sampaii 40,22 hal iinii meinunjukkan bahwa baliita deingan pola asupan 
nutriisii jeileik beireisiiko 11 kalii meingalamii stuntiing diibandiingkan deingan Baliita tiidak stuntiing,da 
nada hubungan yang siigniifiikan antara Pola Asupan Nutriisii deingan keijadiian stuntiing deingan 
siigniifiikasii  5%. Meinurut peineiliitii keitiika seiorang Iibu meimbeiriikan makanan yang beirgiizii 
seiiimbang teirutama pada masa goldein agei atau 1000 HPK sangat meindukung tumbuh keimbang 
anak dan meingurangii reisiiko teirjadii stuntiing. Peimbeiriian makanan Giizii seiiimbang yang 
diimaksud adalah seitiiap kalii peimbeiriian makanan harus meingandung seimua Zat Giizii yang 
diibutuhkan untuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan mulaii darii karbohiidrat,proteiiin nabatii dan 
heiwanii, viitamiin, dan miineiral. 

Proteiiin diipeirlukan untuk peirtumbuhan, peimeiliiharaan, dan peirbaiikan jariingan tubuh, 
seirta meimbuat einziim peinceirnaan darii zat keikeibalan yang beikeirja untuk meiliindungii tubuh 
baliita. Proteiiin beirmanfaat seibagaii preiseikutor untuk neiurotransmiitteir deimii peirkeimbangan otak 
yang baiik nantiinya.21 Viitamiin adalah zat organiik kompleiks yang diibutuhkan dalam jumlah 
yang sangat keiciil untuk beibeirapa proseis peintiing yang diilakukan dii dalam tubuh. Fungsii 
viitamiin adalah untuk meimbantu  proseis meitaboliismei, yang beirartii keibutuhannya diiteintukan 
oleih asupan eineirgii, karbohiidrat, proteiiin, dan leimak. Miineiral adalah zat anorganiik yang 
diibutuhkan oleih tubuh untuk beirbagaii fungsii. Miineiral peintiing untuk proseis tumbuh keimbang 
seicara normal. Keikurangan miineiral meingakiibatkan  laju peirtumbuhan yang lambat, 
miineiraliisasii tulang yang tiidak cukup, cadangan beisii yang kurang, dan aneimiia.22 

Hubungan antara Tiingkat Peingeitahuan deingan Keijadiian Stuntiing dii Wiilayah Keirja 
Puskeismas Meibung Tahun 2022 

Peingeitahuan adalah suatu hasiil tau darii manusiia atas peinggabungan atau keirjasama 
antara suatu subyeik yang meingeitahuii dan objeik yang diikeitahuii.seigala seisuatu yang diikeitahuii 
teintang seisuatu objeik teirteintu.23 Peingeitahuan adalah hasiil peingiindeiraan manusiia, atau hasiil 
tahu seiseiorang teirhadap objeik meilaluii iindeira yang diimiiliikii (mata, hiidung, teiliinga, dan 
seibagaiinya). Jadii peingeitahuan adalah beirbagaii macam hal yang diipeiroleih oleih seiseiorang 
meilaluii panca iindeira.24 Iibu deingan peingeitahuan reindah beireisiiko 10,2 kalii leibiih beisar meimiiliikii 
anak stuntiing diibandiingkan iibu deingan peingeitahuan cukup. Seilaiin iitu dalam peineiliitiian teintang 
Hubungan Peingeitahuan iibu deingan Keijadiian Stuntiing pada Baliita usiia 0-59 bulan yang 
diilakukan.25 Meinunjukkan bahwa keijadiian stuntiing pada anak usiia 12 sampaii 59 bulan baiik 
peindeik amupun sangat peindeik leibiih banyak teirjadii pada iibu deingan peingeitahuan kurang.26 

Hasiil peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii meinunjukkan bahwa ada hubungan antara 
tiingkat peingeitahuan deingan keijadiian stuntiing dii wiilayah keirja Puskeismas Meibung tahun 2022 
deingan niilaii chii-squarei 0,00 kurang darii 0,05.angka Odd-Ratiio 6,41 yang dapat diiartiikan 
bahwa seiorang iibu deingan peingeitahuan buruk beireisiiko 6 kalii meimiilkii baliita stuntiing 
diibandiingkan iibu deingan peingeitahuan yang baiik. 

Iibu yang meimiilkii baliita wajiib meimahamii bahwa pola peimbeiriian makanan seicara 
seiiimbang pada usiia diinii akan beirpeingaruh teirhadap seileira makan anak seilanjutnya, seihiingga 
peingeinalan keipada makanan yang beiraneikaragam pada peiriiodei iinii meinjadii sangat 
peintiing.Seicara beirtahap, variiasii makanan untuk bayii usiia 6- 24 bulan seimakiin diitiingkatkan, 
bayii mulaii diibeiriikan sayuran dan buah-buahan, lauk pauk sumbeir proteiiin heiwanii dan nabatii, 
seirta makanan pokok seibagaii sumbeir kalorii. Deimiikiian pula jumlahnya diitambahkan seicara 
beirtahap dalam jumlah yang tiidak beirleibiihan dan dalam proporsii yang juga seiiimbang.23 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan diistriibusii freikueinsii tiingkat peingeitahuan beirdasarkan 
stuntiing dan tiidak stuntiing diidapatkan iibu deingan baliita tiidak stiintiing meimiiliikii tiingkat 
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peingeitahuan leibiih tiinggii jiika diibandiingkan deingan iibu yang meimiiliikii baliita stuntiing yaiitu 
seibeisar 73,33 %. Angka P-valuei 0,00 yang artiinya leibiig keiciil darii angka siigniifiikasii yang 
diiteitapkan seibeisar 0,05, maka dapat diijeilaskan bahwa ada hubungan antara tiingkat 
peingeitahuan iibu deingan keijadiian stuntiing. Hal iinii seijalan juga deingan peineiliitiian yang 
diilakukan oleih Hasnawatii hasnawatii, Juniiarsiih Purnama AL dan Syamsiia Latiieif bahwa  ada 
hubungan antara peingeitahuan iibu deingan keijadiian stuntiing deingan niilaii p = 0,02.27 

Meinurut peindapat peineiliitii peingeitahuan sorang iibu teintang stuntiing meimpeingaruhii 
bagaiimana priilaku iibu yang mana Iibu teirseibut akan meimpeirsiiapkan diirii mulaii darii peimeinuhan 
keibutuhan nutriisii sampaii upaya meindapatkan peilayanan keiseihatan yang standar bagii iibu 
seindiirii dan bayiinya seijak bayii beirada dalam kandungan sampaii beirusiia 2 tahun agar anaknya 
tiidak meingalamii stuntiing. 

Kesimpulan 
Seiteilah diilakukan peineiliitiian teirhadap 60 Reispondein iibu baliita stuntiing dan tiidak 

stuntiing dii wiilayah keirja puskeismas Meibung Tahun 2022 dapat diiambiil keisiimpulan seibagaii 
beiriikut: Seibagiian beisar iibu meimeiiiliikii riiwayat Obsteitrii Buruk 56,7 %, Mayoriitas Baliita deingan 
pola asupan nutriisii baiik seibeisar 56,7 %, dan Mayoriitas Iibu meimiiliikii  peingeitaahuan Baiik 
seibeisar 51,7%. Riiwayat Obsteitrii Iibu meimiiliikii hubungan deingan keijadiian stuntiing diimana 
angka P-valuei 0,00. OR 5,67. 95 % CIi 1,84 sampaii 17,49. Pola Asupan Nutriisii meimiiliikii 
hubungan deingan keijadiian stuntiing deingan angka P-valuei 0,000. OR 11,66. 95 % CIi 3,38 
sampaii 40,22. Tiingkat Peingeitahuan meimiiliikii hubungan deingan keijadiian stuntiing Angka P 
valuei 0,00. OR 6,41. 95% CIi 2,08 sampaii 19,75. 
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